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Abstrak
 

<p>Agunan yang diambil alih (AYDA) merupakan salah satu upaya yang dilakukan Bank untuk

menyelesaikan kredit bermasalah yang bertujuan menurunkan rasio <em>non performing loan</em> (NPL)

dan menjaga kualitas kredit Debitur. Dalam ketentuannya terdapat 3 (tiga) mekanisme yang dapat dilakukan

Bank dalam melaksanakan AYDA yaitu melalui lelang, penyerahan sukarela oleh pemilik agunan, atau surat

kuasa menjual diluar lelang. Agunan yang di AYDA dalam pembahasan ini berupa objek Hak Tanggungan

yang mana dalam proses pelaksanaanya Debitur ternyata mengalami Pailit. Permasalahan yang akan dibahas

adalah implikasi hukum kepailitan tersebut terhadap Bank yang telah melaksanakan AYDA namun dalam

prosesnya Debitur ternyata dinyatakan Pailit. Tesis ini bertujuan untuk meneliti kepastian hukum yang

ditimbulkan pada saat Bank melaksanakan AYDA melalui mekanisme tertentu yang dipilih oleh Bank

sehubungan dengan harta boedel pailit dan aset yang telah dilakukan pengambilalihan. Metode penelitian

yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan pendekatan undang-undang dengan studi

kepustakaan mengacu pada data sekunder seperti peraturan perundang-undangan, dokumen-dokumen resmi,

<em>literature </em>dan buku-buku yang relevan. Adapun hasil penelitian ini terhadap ketiga mekanisme

AYDA tersebut ternyata memiliki implikasi hukum yang berbeda ketika Debitur dinyatakan Pailit, yaitu

terhadap proses pengambilalihan melalui PPJB dan/atau Surat Kuasa menjual di Luar Lelang ternyata aset

yang di AYDA melalui cara tersebut tetap dimasukkan ke dalam harta Pailit. Bank yang telah melakukan

AYDA sesuai ketentuan yang berlaku membutuhkan kepastian hukum bahwa hak-haknya dilindungi dalam

pelaksanaan AYDA tersebut.</p><p> </p><p> </p><hr /><p><em>Foreclosed collateral (AYDA) is one of

the efforts undertaken by the Bank to settle problem loans with a non-performing loan ratio (NPL) and

guarantee the quality of Debtor loans.  In order, there are three mechanism that Bank can use in AYDA

through auction, voluntary surrender by the collateral owner, or selling authority letter through the auction. 

The collateral in AYDA in this discussion is the object of the Mortgage which in the process of

implementation The issue to be discussed is the implication of bankruptcy law against the Bank that has

implemented AYDA but in the process.  The debtor is declared bankrupt.  This thesis discusses the legal

protection that arises when the Bank implements AYDA through certain regulations chosen by the Bank

related to bankrupt bank assets and assets that have been carried out must be transferred.  The research

method used is normative legal research using laws with a literature study on secondary data such as

legislation, official documents, literature, and relevant books.  The following are the results of research

conducted on this AYDA that claims to have different implications from the compilation of Debtors

declared Bankrupt, namely to the transition process through PPJB and/or Power of attorney selling outside

the Auction, looking for assets in AYDA through this method available to each  - with the bankrupt

property.  Banks that have conducted AYDA in accordance with the provisions that require legal certainty
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about their rights approved in the implementation of AYDA.</em></p><p> </p>


